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Transformasi kurikulum pendidikan menjadi bagian 
penting dalam menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-
21, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi 
pembelajaran PAI melalui perbandingan Kurikulum 2013 
dan Kurikulum Merdeka dalam perspektif pembelajaran 
abad ke-21. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui kajian dokumen kurikulum, 
buku, dan artikel ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan 
menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi 
perbedaan paradigma, pendekatan pembelajaran, peran 
guru, posisi peserta didik, dan sistem asesmen. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 berorientasi 
pada penguatan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan melalui pendekatan saintifik, sedangkan 
Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas, 
pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, dan 
keterampilan abad ke-21. Transformasi tersebut 
menunjukkan pergeseran pembelajaran PAI menuju 
pendekatan yang lebih kontekstual, kritis, kreatif, dan 
berpusat pada peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menyesuaikan pembelajaran dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat. Kurikulum 2013 (K-13) merupakan salah 

satu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan penguatan kompetensi peserta 

didik melalui pendekatan saintifik, pengembangan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, serta penerapan penilaian autentik. Dalam pembelajaran PAI, Kurikulum 

2013 memberikan ruang bagi penguatan aspek sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Pendekatan tersebut menunjukkan 
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bahwa pembelajaran agama tidak hanya diarahkan pada kemampuan memahami 

konsep keagamaan, tetapi juga pada pembentukan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, implementasi Kurikulum 2013 dalam praktik pendidikan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum 2013 sering kali mengalami kendala terkait kesiapan guru, administrasi 

pembelajaran yang kompleks, keterbatasan sarana pendukung, serta kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaran yang benar-benar berpusat pada peserta didik 

(Hamriani et al, 2025; Al Islami & Sukiman, 2026). Dalam konteks PAI, tantangan 

lain yang muncul adalah bagaimana mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya 

dominan bersifat informatif dan hafalan menjadi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan aplikatif terhadap nilai-

nilai agama. 

Sebagai respons terhadap berbagai tantangan tersebut, pemerintah Indonesia 

memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari transformasi pendidikan 

nasional. Kurikulum Merdeka menekankan prinsip fleksibilitas, pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, penguatan kompetensi esensial, serta pengembangan 

karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Berbeda dengan Kurikulum 2013 yang 

memiliki struktur kompetensi yang lebih terperinci, Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang lebih luas kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks lingkungan pendidikan. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka membawa 

perubahan paradigma yang cukup signifikan. Pembelajaran PAI tidak hanya 

diarahkan untuk mencapai penguasaan materi keagamaan, tetapi juga untuk 

membangun kemampuan peserta didik dalam memahami nilai agama secara 

mendalam, melakukan refleksi, dan menghubungkan ajaran Islam dengan realitas 

kehidupan (Hudri & Umam, 2022; Ghani et al., 2023). Konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi guru PAI untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kemampuan, dan 

karakteristik peserta didik. Hal ini menjadi penting karena peserta didik memiliki 

latar belakang sosial, budaya, dan kemampuan yang beragam. 

Perubahan dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka menunjukkan 

adanya transformasi dalam paradigma pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 

PAI. Transformasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan struktur 

kurikulum, tetapi juga menyangkut perubahan cara pandang terhadap tujuan 

pendidikan, peran guru, posisi peserta didik, strategi pembelajaran, serta sistem 

asesmen. Dalam perspektif pembelajaran abad ke-21, keberhasilan kurikulum tidak 

hanya diukur dari seberapa banyak materi yang dapat disampaikan, tetapi dari 

sejauh mana kurikulum mampu membangun kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, mampu bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, dan 

memiliki karakter yang kuat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kurikulum 

Pendidikan Agama Islam melalui perbandingan antara Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Merdeka dalam perspektif pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini tidak 
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berfokus pada pengukuran efektivitas secara empiris, tetapi mengkaji secara 

konseptual bagaimana kedua kurikulum tersebut memiliki karakteristik, orientasi, 

pendekatan pembelajaran, dan implikasi yang berbeda terhadap pengembangan 

pembelajaran PAI. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian 

bertujuan menganalisis secara konseptual transformasi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam melalui perbandingan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam 

perspektif pembelajaran abad ke-21. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber 

literatur yang relevan, meliputi dokumen kebijakan kurikulum, buku pengembangan 

kurikulum, dokumen resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi terkait Kurikulum Merdeka, dokumen pembelajaran PAI Kementerian 

Agama, serta artikel jurnal ilmiah yang membahas kurikulum, pendidikan Islam, 

dan pembelajaran abad ke-21. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dengan tahapan identifikasi, seleksi, dan kajian kritis terhadap 

berbagai sumber literatur. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis) melalui proses reduksi data, kategorisasi tema, 

interpretasi, dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Paradigma Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 (K-13) 

merupakan salah satu bentuk transformasi pendidikan nasional yang diarahkan 

untuk memperkuat keseimbangan antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap peserta didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), Kurikulum 2013 

memiliki orientasi untuk membangun peserta didik yang tidak hanya memahami 

ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai 

Islam dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini menempatkan 

pendidikan agama sebagai instrumen pembentukan karakter melalui penguatan 

kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu 

(Lindayati et al, 2026). 

Karakter utama Kurikulum 2013 terletak pada pendekatan berbasis 

kompetensi yang dirumuskan melalui Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD). Dalam pembelajaran PAI, struktur tersebut memberikan ruang bagi 

pengembangan empat aspek utama, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, 

dan keterampilan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran agama tidak 

hanya diarahkan pada kemampuan memahami konsep keislaman, tetapi juga 

bagaimana peserta didik mampu menunjukkan sikap religius dan sosial yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama (Nurfajrin et al, 2025). Dengan demikian, PAI dalam 

Kurikulum 2013 memiliki orientasi yang lebih luas dibandingkan pendekatan 

pembelajaran agama yang hanya berfokus pada hafalan materi. 

Salah satu pendekatan utama dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik (scientific approach) yang meliputi kegiatan mengamati, 
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menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Pendekatan tersebut 

memberikan perubahan terhadap pola pembelajaran yang sebelumnya cenderung 

berpusat pada guru (teacher centered learning) menuju pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif membangun 

pemahamannya sendiri (Fefdianti, 2021; Irsyadiah et al, 2022). Dalam pembelajaran 

PAI, pendekatan saintifik memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima 

informasi keagamaan, tetapi juga melakukan proses pengamatan, analisis, dan 

refleksi terhadap nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata. 

Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

2013 dalam pembelajaran PAI masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

kompetensi dan pendekatan saintifik. Perubahan paradigma dari pembelajaran yang 

berorientasi pada penyampaian materi menuju pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik membutuhkan kemampuan pedagogis yang lebih kompleks. Guru PAI 

tidak hanya dituntut menguasai materi keagamaan, tetapi juga mampu merancang 

strategi pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah (Mahfud, 2024; Muis et al, 2025). 

Selain aspek guru, tantangan lain dalam implementasi Kurikulum 2013 

adalah sistem administrasi pembelajaran yang cukup kompleks. Guru perlu 

menyusun perangkat pembelajaran, indikator kompetensi, instrumen penilaian, dan 

laporan perkembangan peserta didik secara terstruktur (Nurjanah & Baskara, 2020). 

Dalam beberapa kondisi, kompleksitas administrasi tersebut dapat menyebabkan 

perhatian guru lebih banyak terserap pada aspek dokumentasi dibandingkan 

pengembangan inovasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 

telah membawa perubahan penting dalam pembelajaran PAI melalui penguatan 

integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, implementasinya 

masih menghadapi tantangan dalam aspek kesiapan guru, fleksibilitas 

pembelajaran, dan penerapan strategi pembelajaran yang benar-benar berpusat 

pada peserta didik. Kondisi tersebut kemudian menjadi salah satu alasan 

munculnya kebutuhan terhadap transformasi kurikulum berikutnya melalui 

Kurikulum Merdeka yang menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan kontekstual. 

2. Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 

Merdeka 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan 

bentuk transformasi pendidikan nasional yang berupaya menjawab berbagai 

tantangan pembelajaran pada abad ke-21 melalui pendekatan yang lebih fleksibel, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Berbeda dengan Kurikulum 2013 

yang menggunakan struktur Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 

Kurikulum Merdeka mengembangkan pembelajaran berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) yang dirancang untuk memberikan ruang lebih luas kepada 

satuan pendidikan dan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik.  
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), perubahan tersebut 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran berbasis 

penyampaian materi menuju pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman 

mendalam, penguatan karakter, dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

nyata (Usman et al, 2025). Transformasi utama dalam Kurikulum Merdeka terletak 

pada prinsip fleksibilitas pembelajaran. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai 

pelaksana kurikulum yang mengikuti struktur materi secara ketat, tetapi memiliki 

ruang untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan, kondisi, dan tingkat 

perkembangan peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, fleksibilitas tersebut 

memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih kreatif dan kontekstual.  

Kurikulum Merdeka juga memberikan perhatian besar terhadap penguatan 

karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Dalam pembelajaran PAI, penguatan 

karakter tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan tujuan pendidikan Islam, 

yaitu membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, memiliki tanggung jawab 

sosial, dan mampu berinteraksi secara positif dalam masyarakat (Aulia et al, 2024). 

Dimensi seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bernalar 

kritis, mandiri, serta berkebinekaan global memiliki relevansi dengan tujuan 

pembelajaran PAI yang tidak hanya membangun pemahaman keagamaan, tetapi 

juga membentuk sikap keberagamaan yang moderat dan toleran. 

Perubahan paradigma lain dalam Kurikulum Merdeka adalah penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi (differentiated learning). Pendekatan ini menekankan 

bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik, kemampuan, minat, dan 

kebutuhan belajar yang berbeda. Dalam konteks PAI, pendekatan diferensiasi 

memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran agama yang 

lebih inklusif. Peserta didik tidak dipandang sebagai kelompok yang memiliki 

kemampuan sama, tetapi sebagai individu yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi masing-masing. Hal ini menjadi penting 

karena pembelajaran agama sering kali berkaitan dengan pengalaman, latar 

belakang keluarga, budaya, dan lingkungan sosial peserta didik. 

Selain itu, Kurikulum Merdeka memperkuat penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis aktivitas, proyek, dan pemecahan masalah. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam 

pembelajaran PAI, pendekatan berbasis proyek dapat diterapkan melalui kegiatan 

yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan realitas kehidupan. Misalnya, 

peserta didik dapat melakukan proyek sosial berbasis nilai kepedulian Islam, kajian 

lingkungan berdasarkan konsep amanah dalam Islam, atau analisis permasalahan 

sosial berdasarkan perspektif etika Islam. Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 

Merdeka diarahkan untuk menjadi lebih fleksibel, kontekstual, reflektif, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter.  

3. Analisis Komparatif Transformasi Pembelajaran PAI antara Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pembelajaran Abad ke-21 

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa perubahan dari Kurikulum 
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2013 menuju Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) bukan sekadar perubahan struktur administrasi kurikulum, tetapi merupakan 

transformasi paradigma pendidikan yang mencakup perubahan orientasi 

pembelajaran, peran guru, posisi peserta didik, strategi pembelajaran, dan sistem 

asesmen. Kedua kurikulum memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membentuk peserta didik yang memiliki kompetensi serta 

karakter yang baik, tetapi keduanya memiliki pendekatan yang berbeda dalam 

mencapai tujuan tersebut. 

Pada aspek paradigma pembelajaran, Kurikulum 2013 lebih menekankan 

pendekatan berbasis kompetensi melalui penguatan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2013 diarahkan untuk 

mengembangkan empat dimensi utama, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan ini menunjukkan upaya untuk 

mengintegrasikan aspek keagamaan dengan pembentukan karakter peserta didik.  

Sementara itu, Kurikulum Merdeka membawa paradigma yang lebih fleksibel 

melalui konsep Capaian Pembelajaran (CP). Perubahan ini menunjukkan pergeseran 

dari pendekatan berbasis kompetensi yang terstruktur menuju pendekatan berbasis 

kompetensi esensial yang memberikan ruang lebih luas bagi guru dalam merancang 

pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI, pendekatan tersebut memungkinkan guru 

untuk mengembangkan materi keagamaan berdasarkan konteks kehidupan peserta 

didik, sehingga pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep, tetapi juga pemaknaan dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

nyata. 

Dari perspektif peran guru, Kurikulum 2013 menempatkan guru sebagai 

fasilitator yang mengarahkan peserta didik melalui pendekatan saintifik. Guru 

memiliki peran penting dalam membangun proses mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengomunikasikan. Namun, struktur pembelajaran masih relatif 

diarahkan oleh kompetensi dan indikator yang telah ditentukan secara nasional. 

Dalam Kurikulum Merdeka, peran guru mengalami transformasi menjadi 

pengembang pembelajaran yang lebih mandiri. Guru PAI memiliki keleluasaan 

dalam menyusun modul ajar, memilih metode pembelajaran, serta menentukan 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Pada aspek peserta didik, Kurikulum 2013 telah mulai menggeser 

pembelajaran dari pola pasif menuju pembelajaran aktif. Peserta didik didorong 

untuk melakukan pengamatan, analisis, dan penyampaian hasil pemikiran. Namun, 

dalam praktiknya, pembelajaran masih sering bergantung pada pola interaksi guru 

sebagai sumber utama informasi. Kurikulum Merdeka memberikan penguatan lebih 

besar terhadap posisi peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Peserta didik 

diarahkan untuk aktif menemukan pengetahuan, melakukan refleksi, 

menyelesaikan permasalahan, dan mengembangkan potensi sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Dalam perspektif pembelajaran abad ke-21, transformasi tersebut 

menunjukkan adanya perubahan orientasi dari learning to know menuju learning to 

think, learning to create, dan learning to collaborate. Pembelajaran PAI dalam 
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Kurikulum Merdeka lebih memiliki peluang untuk mengembangkan keterampilan 

4C (critical thinking, creativity, communication, collaboration) karena memberikan 

ruang lebih besar terhadap aktivitas diskusi, proyek, pemecahan masalah, dan 

refleksi. Misalnya, pembelajaran fikih tidak hanya mengajarkan hukum suatu 

permasalahan, tetapi dapat diarahkan untuk menganalisis persoalan sosial 

berdasarkan prinsip Islam. Pembelajaran akhlak tidak hanya menyampaikan konsep 

moral, tetapi dapat dikembangkan melalui kegiatan refleksi dan praktik sosial. 

Jika dilihat dari perspektif pendidikan abad ke-21, Kurikulum Merdeka 

memiliki orientasi yang lebih dekat dengan kebutuhan pembelajaran modern karena 

menekankan fleksibilitas, kreativitas, kolaborasi, dan pembentukan karakter. 

Namun, hal tersebut tidak berarti bahwa Kurikulum 2013 kehilangan relevansi. 

Kurikulum 2013 telah menjadi dasar penting dalam membangun pembelajaran 

berbasis kompetensi dan karakter. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 

transformasi kurikulum menunjukkan perubahan cara pandang terhadap tujuan 

pendidikan agama. Jika sebelumnya pembelajaran PAI lebih sering dipahami sebagai 

proses penyampaian pengetahuan agama, maka dalam paradigma abad ke-21 

pembelajaran PAI diarahkan untuk membentuk peserta didik yang mampu 

memahami, merefleksikan, dan mengimplementasikan nilai agama dalam 

kehidupan sosial. Peserta didik tidak hanya dituntut mengetahui ajaran Islam, tetapi 

juga memiliki kemampuan berpikir kritis, bersikap toleran, mampu berdialog, dan 

menyelesaikan persoalan kehidupan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Transformasi Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka menunjukkan 

pergeseran paradigma pembelajaran PAI dari pendekatan yang lebih terstruktur dan 

berbasis kompetensi menuju pendekatan yang lebih fleksibel, kontekstual, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik. Dalam perspektif 

pembelajaran abad ke-21, Kurikulum Merdeka memberikan peluang lebih besar bagi 

pembelajaran PAI untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, serta karakter religius peserta didik. Namun, keberhasilan 

transformasi tersebut tetap bergantung pada kesiapan guru, dukungan lingkungan 

pendidikan, dan kemampuan lembaga pendidikan dalam menerjemahkan kebijakan 

kurikulum menjadi praktik pembelajaran yang bermakna. 

KESIMPULAN 

Transformasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam dari Kurikulum 2013 

menuju Kurikulum Merdeka menunjukkan perubahan paradigma pembelajaran 

menuju pendekatan yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik. Kurikulum 2013 memberikan dasar melalui penguatan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, sedangkan Kurikulum Merdeka memperkuat aspek 

kreativitas, berpikir kritis, diferensiasi pembelajaran, dan pengembangan karakter. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan kurikulum tidak hanya berkaitan 

dengan struktur pembelajaran, tetapi juga mencakup perubahan peran guru, 

aktivitas peserta didik, strategi pembelajaran, dan sistem asesmen. Dalam konteks 

PAI, Kurikulum Merdeka memberikan peluang lebih besar untuk menghadirkan 

pembelajaran agama yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Namun, 

keberhasilannya tetap bergantung pada kesiapan guru, dukungan sekolah, dan 

kemampuan implementasi di lingkungan pendidikan. 
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